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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas evaluasi model CIPP dalam pembelajaran IPA di 
Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian meta-analisis. Sumber data dalam penelitian berasal 10 
jurnal nasional maupun internasional yang terbit dari tahun 2015-2023. Proses penecarian data melalui 
google scholar, Eric, Wiley, SINTA, DOAJ dan Scopus. Teknik pengumpulan data adalah observasi langsung 
melalui database jurnal. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dengan 
bantuan apalikasi  OpenMEE. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model evaluasi CIPP sangat efektif 
dalam mengevaluasi  proses pembelajaran IPA di Indoenesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai effect size 
sebesar 1,05  dengan kriteria tinggi. Model evaluasi CIPP memberikan hasil yang positif bagi siswa dan 
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Kata Kunci: Evaluasi, Model CIPP, Pembelajaran IPA, Meta-Analysis 

 
Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of the CIPP evaluation model in science learning in 
Indonesia. This type of research is meta-analysis research. The source of data in the study came from 10 
national and international journals published from 2015-2023. The data search process through google 
scholar, Eric, Wiley, SINTA, DOAJ and Scopus. The data collection technique is direct observation through 
the journal database. The data analysis technique in this research is descriptive statistical analysis with the 
help of the OpenMEE application. The results of this study indicate that the CIPP evaluation model is very 
effective in evaluating the science learning process in Indonesia. This can be seen from the effect size value 
of 1.05  with hight criteria. The CIPP evaluation model provides positive results for students and teachers 
in achieving learning objectives. 
Keywords: Evaluation, CIPP Model, Science Learning, Meta-Analysis
 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran IPA merupakan suatu mata pelajaran wajib pada tingkat sekolah dasar hingga menengah. 

Pembelajaran IPA mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi makhluk hidup maupun tak hidup (Rahayu 

et al., 2012; Suendarti & Virgana, 2022). Pembelajaran IPA berperan penting dalam mengembangkan 

pengalaman dan ketrampilan berpikir ilmiah dalam belajar (Ekantini, 2020; Suharyat, 2022; Suhaimi et al., 

2022). Pembelajaran IPA mampu mengembangan potensi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam belajar 

(Nur, 2022). Selain itu, pembelajaran IPA bertujuan untuk mendorong perkembangan intelektual dan 

pengalaman siswa (Sukarini & Manuaba, 2021), serta mendorong hasil belajar dan ketrampilan berpikir kritis 

siswa (Ichsan et al., 2022; Santosa et al., 2021). 

Mutu pembelajaran IPA Indonesia masih tergolong sangat rendah (Wahyu et al., 2020; Zulkifli et al., 

2022). Berdasarkan  menurut penelitian United Nation Development Project (UNDP) Indonesia menduduki 

rangking 110 didunia (Wuryastuti et al., 2008). Hasil penelitian PISA Tahun 2018 Indonesia menduduku 
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peringkat literasi sains terendah didunia dengan skor 403 (Narut & Supradi, 2019; Apra et al., 2021; Oktarina 

et al., 2021) Dalam proses pembelajaran IPA media yang digunakan oleh guru kurang menarik (Widiana, 

2016), serta pembelajaran IPA masih menjadi mata pelajaran yang sulit dipahami siswa (Lusidawaty et al., 

2020; Yakob et al., 2021). Selain itu, pembelajaran IPA mempunyai keterbatasan sarana dan parasarana 

dalam melakukan praktikum (Handayani & Jumadi, 2021). Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi 

pembelajaran IPA di Indonesia. 

Model CIPP ( Contex, Input, Proses and Product) merupakan salah satu model evaluasi untuk mengukur 

kualitas pembelajaran IPA di Indonesia. Model evaluasi CIPP tak hanya untuk membuktikan, akan tetapi juga 

memperbaiki suatu produk tertentu (Retnaya et al., 2022). Evaluasi model CIPP dapat mengetahui 

pemahaman dan penguasaan indikator dalam pembelajaran sains (Saija et al., 2019). Model CIPP mampu 

memberikan informasi mendalam dan sistematik dalam ketercapaian tujuan pembelajaran (Syifa, 2020; 

Oflaz et al., 2022; Agustina & Mukhtaruddin, 2019). Menurut (Utami et al., 2019) menyatakan model CIIP ini 

mampu mengetahui hasil belajar siswa dalam memahami konsep pembelajaran.  

Penelitian sebelumnya oleh (Bhakti, 2017) model CIPP sangat efektif dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran IPA dalam  sekolah Menengah Pertama. Model evaluasi CIPP sangat baik dalam membantu 

guru dalam melakukan evaluasi kienerja siswa dalam kurikulum 2013 (Turmuzi et al., 2022). Penelitian oleh 

(Hayu, 2017) menyatakan model evaluasi CIPP sangat membantu guru dalam mengevaluasi pembelajaran 

IPA siswa pada sekolah dasar. Menurut (Ubaidillah et al., 2022) menyatakan model CIPP yang efektif untuk 

mengevaluasi praktikum siswa dalam pembelajaran fisika. Selain itu, penelitian (Powell & Conrad, 2015) 

model CIPP efektif membantu dosen dalam mengevaluasi pembelajaran siswa dalam ilmu kesehatan. 

(Derya & Bulent, 2016) model CIPP mamapu memberikan evaluasi yang lebih komplit dalam 

mengevaluasi kinerja dan proses pembelajaran siswa dan guru. Akan tetapi, (Harding, 2012) model CIPP lebih 

membantu kinerja siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Penelitian oleh (Divayana et al., 2022) 

model CIPP mampu mendukung efektivitas pembelajaran daring siswa di perguruan tinggi. Berdasarkan 

masalah tersebut penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas evaluasi model CIPP dalam pembelajaran 

IPA di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian meta-analisis. Penelitian meta-analisis adalah suatu jenis penelitian 

yang menelusuri studi-studi yang dapat dianalisis secara statistik (Santosa et al., 2021; Suharyat et al., 2023; 

Razak et al., 2021; Karim et al , 2022). Sumber data dalam penelitian berasal dari 10 jurnal nasional maupun 

internasional yang terbit dari tahun 2015-2022. Penelusuran sumber data melalui google scholar, Eric, Wiley, 

SINTA, DOAJ dan Scopus. Proses penyeleksian jurnal untuk sumbe data penelitian dilakukan dengan metode 

PRISMA .Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi langsung dengan menelusuri 

sumber data dari database jurnal. Analisis data adalah teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif dengan 

bantuan aplikasi OpenMEE.  

(Kaçar et al., 2021) Langkah-langkah untuk melakukan meta-analisis adalah 1) mendefinisikan masalah 

dan menentukan kriteria inklusi, 2) mncari literatur dan mengkode data, 3) mengevaluasi kualitas studi, 4) 

menganalisis data dan menginterpretasi data. Kriteria effect size secara lengkap dapat dilihat pada tabel. 1 

 

Tabel. 1 Nilai Kritria Effect Size 

Tabel 1. Kriteria Nilai Effect Size (ES) 

Effect size (ES) Kriteria 

0.15 ≤ 0.15  

0.15 ≤ ES ≤ 0.40  

0.40 ≤ ES ≤ 0.75  

0.75 ≤ ES ≤ 1.10 

1.10 ≤ ES ≤ 1.45  

1.45 >  ES 

Diabaikan 

Kecil 

Sedang  

Tinggi  

Sangat Tinggi 

Pengaruh Tinggi 

Sumber: (Suharyat et al., 2022; Santosa & Sepriyani, et al., 2021;Aspiranti & Larwin, 2021) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis 54 artikel jurnal nasional maupun internasiona tentang efektivitas model CIPP  dalam 

pembelajaran IPA hanya 10 artikel yang memenuhi kriteria untuk menjadi sumber data.  Semua studi 

diseleksi secara sistematis dan mendalam dengan menggunakan kata kunci yaitu model evaluasi CIPP  dan 

pembelajaran IPA. Selanjutnya, masing-masing studi  dihitung nilai effect sisze yang secara lengkap dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai Effect Size Masing-Masing Studi 

No Kode 

Studi 

Tipe Jurnal Level Negara Nilai Effect Size Kriteria 

1 H1 Nasional  SMA Indonesia 1.90 Sangat 

Tinggi 

2 H2 Internasional SD Indonesia 0.45 Sedang 

3 H3 Nasional SMP Indoensia 0.71 Sedang 

4 H4 Nasional SMP Indonesia 0.30 Kecil 

5 H5 Nasional SMA Indonesia 2.12 Sangat 

Tinggi 

6 H6 Internasional SMP Indoensia 1.34 Sangat 

Tinggi 

7 H7 Internasiona SMA Indonesia 0.82 Tinggi 

8 H8 Internasional SMA Indonesia 0.63 Sedang 

9 H9 Nsional SD Indoensia 1.86 Sangat tinggi 

10 H10 Nasional SMA Indonesia 0.32 Kecil 

 Nilai rata-rata effect size 1.045 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 2. Menjelaskan nilai effect size sebesar 1.045 dengan kriteria tinggi. Artinya terdapat 

pengaruh model evaluasi CIPP terhadap proses pembelajaran IPA di Indonesia. Selanjutnya, model evaluasi 

CIPP memberikan pengaruh dalam melakukan evaluasi pembelajaran IPA siswa disetiap jenjang pendidikan 

mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. 

Selanjuntnya melakukan uji heterogenitas untuk melihat ukuran effect size masing-masing studi dengan 

statistik Q dan untuk melihat model estimasi. Untuk lebih lengkap perbandingan meta-analisis berdasarkan 

model estimasi dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Meta-analisis berdasarkan Model estimasi 

Estimation Model n Qb Df (Q) P-value 

Fixed effect model 10 167.016 9 0.000 

Random effect model 10    

 

Berdasarkan Tabel 3. Nilai Qb  sebesar 167.016 dari lebih besar dari 28.091  Atau p-value < 0.05 artinya 

distribusi effect size berdistribusi heterogen. Oleh karena itu, model meta-analisis yang digunakan random 

effect model. Selanjutnya, analisis bias publikasi dengan random effect model untuk mengetahui apakah 

kecederungan jurnal untuk mempublikasikan studi yang berpangaruh signifikan sehingga menyebabkan 

estimasi yang terlaly tinggi pada effect size yang sebenarnya. Pendekatan yang digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya bias publikasi yaitu dengan mengetahui nilai statistik Rosenthal’s fail safe  N (FSN). Secara 

lengkap nilai uji Resenthal’s Fail Safe N (FSN) dapat dilihat pada tabel 4. 

 

 

 

 



 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 2 TAHUN 2023 2426 
 

Tabel 4.  Nilai Resenthal’s Fail Safe N (FSN) 

Bias condition  

Z value for the observed study 

P value for the observed study 

Alpha 

Tails 

Z value for Alpha 

Number of observed studies 

FSN 

20.14500 

0.00000 

0.05 

3 

1.08723 

10 

902 

 

Berdasarka tabel 4. Nilai Rosenthal’s fail safe  N (FSN) sebesar 902. Artinya masing-masing studi 

termasuk dalam tahan terhadap bias publikasi. Oleh karena itu, tidak penelitian yang hilang atau 

ditambahkan kedalam analisis sebagai akibat dari suatu bias publikasi. Jadi, langkah selanjutnya adalah 

menghitung P-value untuk menghitung nilai hipotesis. Secara lengkap hasil analisis keseluruhan effect size 

random  dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil analisis kesuluran berdasarkan Effect size random 

Estimation Model n Z p Effect size SD 

95 % Confidence 

Inteval 

Lowe 

limit 

Upper 

limit 

Random effect 

model 

10 7.190 0.000 1.25 0.461 0.621 1.271 

 

Berdasarkan tabel 5. Nilai effect size secara keseluruhan yaitu 1.25, dengan batas bawah  kepercayaan 

95 % yakni 0.621 dan batas atasnya sebesar 1.271 dengan standar deviasi sebesar 0.461. artinya effect size 

dengan kriteria tinggi. Hasil perhitungan uji Z menunjukan nilai sebesar 7.190 dengan p=  0.000 hasil dapat 

disimpulkan model evaluasi CIPP memberikan efektivitas dalam pembelajaran IPA siswa. Selanjutnya, 

mengetahui hubungan varibel mediator setelah dikatahui bahwa random effect model sebagai model 

estemasi.  Hasil tersebut diketahui bahwa variasi dalam effect size dievaluasi dari varaibel-variabel yang 

terdiri dari tahun penelitian, jumlah sampel, tingkat pendidikan, dan sumber publikasi secara lengkap dapat 

dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Analisis Variabel Mediator Effect Size 

Variabel 

Mediator 

Kelompok 

Studi 

N Hedge’s  Heterogenity Conclusion 

Qb Df(Q) p 

Tahun 

penelitian 

2017-2022 10 0.521 0.761 1 0.520 Homogen 

Ukuran 

sampel 

10-40 siswa  9 0.750 0.845 2 0.000 Heterogen 

Tingkat 

pendidikan 

SD 

SMP 

 SMA 

2 

3 

5 

1.051 11.612  0.582 Homogen 

Sumber 

data 

Googel 

scholar,  

Eric,  

Wiley,  

Scopus 

DOAJ 

5 

1 

1 

1 

1 

1 

0.621 

-0.231 

-0.231 

-0.231 

-0.231 

-0.231 

10.913 3 0.006 Homogen 
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 SINTA 

publikasi Jurnal 

nasional 

Internasional 

6 

4 

2.910 

1.910 

0.476 2 0.004 Heterogen 

 

Berdasarkan tabel 6. Menjelaskan dari tahun studi nilai Effect size menunjukan  semua variabel memiliki 

hubungan dengan effect size kecuali tahun penelitian dan tinkat pendidikan homogen dengan nilai 0.761 > 

0.05 artinya tahun penelitian tidak memiliki hubungan signifikan terhadap effect size penelitian efektitas 

model CIPP dalam pemebelajaran IPA siswa di Indonesia. Dari jenjang pendidikan ditemukan effect size 

gabungan dari 3 kelompok studi  homogen dengan (Qb = 11. 612 > 0.05 ) artinya tingkat pendidikan tidak 

memiliki hubungan dengan ES model evaluasi CIPP dalam pembelajaran IPA. 

 

PEMBAHASAN 

Model evaluasi CIPP atau Context ,Input, Proces and Product efektif dalam mengevaluasi pembelajaran 

IPA siswa di Indonesia. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata effect size sebesar 1.05 dengan kriteria tinggi. Jadi, 

dapat disimpulkan bahawa model CIPP memberikan berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran IPA 

siswa di Indonesia. Hal sejalan dengan (Duan et al., 2022) model CIPP memberikan pengaruh positi dalam 

mengevaluasi pembelajaran IPA, sehingga bisa membantu guru dalam mencapai keberhasilan siswa dalam 

belajar.  (Aziz et al., 2018) menjelaskan model CIPP dalam mengukur keberhasil siswa dalam mamahami 

konsep dan materi pembelajaran. Selain itu, model evaluasi CIPP sangat efektif untuk mengevaluasi dalam 

pembelajaran IPA siswa (Mardiawati & Musringudin, 2022). 

Model evaluasi CIPP mampu memberikan gambaran secara spesifik hasil kegiatan belajar siswa. Sejalan 

dengan (Hayu, 2017) menjelaskan model CIPP mampu memberikan gambaran perbaikan dan pengambilan 

dalam proses pembelajaran IPA. Selanjutnya, model CIPP memberikan output terhadap hasil pembelajaran 

IPA siwa. Hal ini sejalan dengan (Uğur et al., 2016) model evaluasi CIPP memberikan output dan input yang 

lebih dalam melakukan evaluasi dalam belajar siswa. Dalam pembelajaran IPA Siswa mampu memahami 

konsep pelajaran, hasil belajar serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Fradila et 

al., 2021).  

Model evaluasi CIPP efektif membantu guru dapat mengukur kinerja siswa dalam belajar IPA. Evaluasi 

belajar siswa dengan model CIPP memberikan hasil yang lebih akurat dalam melihat ketercapaian siswa 

dalam belajar (Darama et al., 2018; Batdı, 2017). Menurut (Hizam, 2015) model evaluasi CIPP mampu 

mengukur hasil belajar siswa, akan tetapi mampu memberkan hasil evaluasi terhadap kualitas guru dalam 

mengajar. Proses evaluasi dengan model CIPP memberikan hasil yang lebih dalam mengoptimalkan kinerja 

guru dan siswa dalam belajar IPA. Selain itu, model evaluasi CIPP mengevaluasi secara keseluruhan potensi 

akademik maupun non akademik secara menyeluruh dalam sistem pembelajaran (Jamaluddin et al., 2022; 

Jumari & Suwandi, 2020). 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model evaluasi CIPP sangat efektif dalam 

mengevaluasi  proses pembelajaran IPA di Indoenesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai effect size sebesar 

1,05  dengan kriteria tinggi. Model evaluasi CIPP memberikan hasil yang positif bagi siswa dan guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, model evaluasi CIPP ini sangat baik diterapkan dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran IPA siswa di sekolah Indonesia 
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